BABI
PENDAOULUAN

Sebagnimana diketalmi. babwa kehidupan raliyat Indonesia hinges saat ini
estalian yang orat sekali. Hal ini dapst dimengerti dan dipshami karena tansh
Jah sebagai fempat tinggul dan sumber yang mesghasillan makenan demi
s hidup manusia Di samping it juga dapat digonslan  sebagai
jmminan bila sustn sanl seseorang membutuhlan uang unfulc suatn keperluan
. Sesuai dengan sifat dun kodramya, manusia mempunyai sifl “dwi
Swmgea” vaitu suatu kebulatan / kesatuan svbagai mahluk individu dan maklduk
Jaminan dgar norma-norma tersebut diparhi oleh masyarakat, maka hubungan
‘manusia dengan tanah mempunyai kedudukmm vang penting. Apalagi dalam ninsa
pembanounun sekrang ini, tansh sangst diperlukan dalmm  penyslengsaraan
pembangmnan fisik bahkan dalun bideng-bidang tertentu, yaug mewerlukan tanah
vang cukup luas seperti unfsk pembanguman perusahaan. areal perwnubian dun fain
sebaguinys, fersedianya tansh im merupakan unsur yang menenfukan spukah
ush ity dapat teriaksana atas tidak



Tidak sermbangnya antara persediaan tanah dengman kebutuhan alan tmal,
Setiup  penggunann  tensh  memerlukan kepastian hukum di dalum
ya. Unfuk ifo, diperlukan sdanya perangkat doam pertanshan yang

~ Pada hakekntnya setiap pengomaan tansh memeriukan hak stas tanah. Hak
stas taneh adalah hak ushik mempergimakan tanshoya saje Sedanekun benda-
‘benda lain di dalom tanah ceumpamenys bshan-bahan mimersl minyak dan
sebagninya tidak termasule Hal vang terakhir ini distur khuws dafem beberapa
perntiran perundanigan fain vaity Undang-undang Fetentuan Pokok Pertambangan.
) Dengan diberikanmyn hek atas tangh tersebut, muka antarn orang ntay
badun lukion i felsh tecjalin suaty hubungan hokom Deneen adanys suaty
bubnngan hulum ity maka dapatish dilekekan seats perbuatan lukum oleh
merel. ving mempunval hak afas fnah tersebut kepada pihak lain Misalya
dapat melalkan pertamtan bukum  berupa jual-beli, tmkar menukar, sewa
menyewa dan sebagainya.



eenm dengan Poratwrwn Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997, dalam Pasal
s bahwa :  “Telaksansan Pendaftaran Tansh meliputi kegiamn
 tnmah unstuk pertama kali dan pemeliharaan datn pendattaran teban’.

s kaviing vang sudsh dideftarkan haknys, sehinggs para pemilik tanah kavling
ymi septifikal Proses alan cara pemecaltan / penveplitan sertifikal saiu

ak diahyr dalam PP. Nomor 24 / 1997 tentang Pendaftaran Tanah

. Berdacerkan hal tersbut di atas, maka perln diketalmi lebih Janjut falia

s ada di lapancan eerta wpays unfuk mencari arshen dalam Peloksanaan

m Hak Atas Tanah berikut penysplitanya

Dengan adanya latar belakang tersebut make pemulis tertarik dan ingin

| lebih lanjut tentmns segala bal vang berkaitan dengan masalsh

‘berdasarkan pada ketentuan yang distur dalam PP. Nomor 24 Tahun 1997,

. Perumusan Masalah

Demgan berdasarkan pada latar belakang permasalalian di atas, maka
penulis merumtiekan permusalahan dalam skripsi ini, sebugai berikut -
& Bagaimsos proses pelaksanaan pendsfizran bk atas tuneh kavliog beriot

penveplitan berdasarkan PP. Nomor 24 Talum 1997, di kotn Tegal 7



DAN PENELITIAN
ik meneatalii proses pelaksanan pendaftaran bak atas tanah kaviing
pemveplitan berdasarknn PP Nomor 24 Talun 1997

& Eegunmin Toorifis
Dari penelitian ini dibarapkan dapat memberikan sedikit sumbangan
mmnik pengembangan di bidang il pengstabuan hukum pada wmmnya dan
 khususava di bidung hulaam pertanahan.
& Kegunean Prainis
Hueil penelitan mi  dibarapkan dapat dijadikan pedoman eleh
masyarakat hias, sebugar balum pertimbangan dalam praktek bagi para pihak,
dalam hul ini pars suby=k hukum vang terlibal dalam proses pendaftaran hak
atas tanah.



TODE PENELITIAN
ode Pendekatan

Adapun metede  yang  digunakan dalam  penelifian ini  adalah
_ atan vericis sosiolopis vaitn berksitan dengan hal-hal yeng bersifit
wuridts dan terjudi dalam prajtek sehari-hari dalam kehidupon masvarakat

2. Spesifikasi Penelitian

Hasil der penelibian ini akan dinsmiskan dalam sebuah laporm vang
bersifat dostriptif anaiitis. Dikatakan destrptif; karena pada daswmya hasil
penelitinn ini dapat dideskripsikan atan digambarkan secarn meoyeluruh
dan sistemalis mengenmi weas-nzas hulon yang berfalm dalam bidang
berlakn, Dikatakan bersifit analitis, karenn husil penslitian vang diperoleh
selumutnys skan di mwlisis berdasarkan segl yuridis yang mengatur temtang



pilen sompel  dilakuken ' denpsn cara Purposive  Random
bk vang didosarkan pads tujusn tertonty Tehaik ini biasanva diambil
Calusan keterbamsan waktu, tenaga, dan biaya, schingga fidak
sampel ymng besar jundaluys dan jeah letakuya Dalam
m ini sampel yang dipilih adalah wargs musyarakat di perumahan
Rambutan, Kelurahan Eraton. Kecamatan Tegal Baral, Fota Tegal

de Pengumpulan Data
Dila Prisier
Diln primer adalah datn veng diperoleh secarn jangsung dari
masyarakal atay lapangsn Adspun duta primer dalam penulisan ini
diperoleh dari hasil wewancars bebas terpimpin dan juga dengun
menelity secara langsung obyek peneliltian,
‘b, Dam Sehunder
bersmnbar dari bukuebuln dan perstian yane berhubungan  dengan
mater) penelitin serta berbagai sumber lainma
Admpun persturan yamg bertwbungan  dengan materi  pesslitisn
tersebut, antwa lain



Undanz No, § Tshun 1960 tentang Pornturan Pokiok-Fokok

Peratwran  Pemerintsh  (PP) Nomor 24 Talun 1997, teuteng
Poodaflaran Tannh menggantikan Peraturan Pemerimtgh Nomor 10
Tathus 1961

- Estentuon Pelaksoriaan PP No. 24 Talim 1997 Peraturan Menteri
Negnra Agraria / Kepala BPN Nomor 3 Talmn 1997 (selanjuinya
akmn disobut Pernturan Menteri 3 / 1997).

Eeputusan Menteri Negars Agraria |/ Eopala BPN Nomor 9 Tabui
1997 Jiz 15 Talm 1997 dan | Tabun 1998 tentang Pemberian Hak
Milik Ams Tasah Untk Humah Sungat Sederbans dwn Runuh

Sederhana (RS).

 Lokasi Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, deersh yng akun dijadilan lokus
penelitian, guna mempernleh kelengiapan data dalam pemulisau skripei lobil
tamjut adalah berlokmsi di Felurahan Fraton, Kecamatan Tegal Barat, Kota

Tegal.

. Metode Analisks Data

Merupakan cara uitik menarik kesimpulan dari sunty hastl peselitian
vang mdah terkumpul, dari kesemus data vang di peroleh baik it dari
mumber data priper mauspun dari sumber data selunder, yang selanjutuya



alins dengan menggimakan metode “Aneiists Kuelitatir™ yaitu
e msaty data yang bertitik tolak paids psahg-ussha penemien Azas-22us
| mformmsi-informnsi  vang  berbentuk mmgkspan  mowogrefiz  dan
vaig dituanglean dalam beatuk kata-kata.

PENULISAN

m ssiomattka penulisan skripsi imi, umuk memudabkan peryusunan,
= dhbaei bab per bab s:bagat berilont :

PENDAHULUAN.

A Latar Belakans

B. Perunmstn MNasalah

C. Tujuan Penzlition

1. Esgunann Penslitian

E. Pembataran Masalah

F. Metode Penelitian

G. Sistematika Penulisan

TINJAUAN PUSTAEA

A Huk-hak Atas Tangh Sebelum Berlakunys UUPA

B. Hak-hak Afas Tanah Menurut UUPA

C. Pengertisn Pendattarun Tanah

D. Tupuan Pendaflarsn Tanzh
E

Sigtem Pandaftarnn Tansh



F. Ponvelenmgaraan Pendafiaram Tangh
G Pengertian Tansh Kavling dan Pepyeplitan
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
L Has=il Penelitizn
A Monogrufi Dasrah pepelitian
B. Proses Pelaksanasn Pendzitnran Hak Ates Tapah Foaviing
Bariknt Panyeplitan Bardasarkan PP No. 24 / 1997 di Eola
Tegal
€. Prosss Persectifibaton Hak Atae Tangh Dan Tanah Favling
di Eota Tegal
Il Pombiuhiasumn

A Eesimpulmn

B. Suran-saran
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